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1. PENDAHULUAN

Fenomena turnover menjadi salah satu permasalahan penting bagi perusahaan karena karyawan
merupakan aset sekaligus investasi yang memiliki peran besar dalam menentukan efektivitas dan
efisiensi operasional perusahaan. Tingginya tingkat turnover dapat menimbulkan berbagai dampak
negatif bagi perusahaan, baik dari segi finansial, sumber daya manusia, maupun menurunnya
motivasi kerja karyawan yang masih bertahan (Taye & Getnet, 2020). Ketika turnover terjadi,
perusahaan akan kehilangan sebagian tenaga kerjanya sehingga perlu melakukan proses
penggantian karyawan. Proses tersebut tidak hanya membutuhkan waktu, tetapi juga memerlukan
biaya yang cukup besar, mulai dari proses rekrutmen, seleksi, hingga pelatihan dan penyesuaian
karyawan baru agar mampu bekerja secara optimal sesuai dengan kebutuhan perusahaan (Shokia
& Payowela, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan turnover tidak hanya terjadi
pada tingkat organisasi tertentu, tetapi juga telah menjadi fenomena yang lebih luas dalam dunia
kerja.
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Tingginya tingkat turnover intention tersebut tidak terjadi tanpa sebab. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa faktor utama yang mendorong meningkatnya niat karyawan untuk
meninggalkan pekerjaan antara lain beban kerja yang tinggi, kelelahan kerja, stres kerja, serta
lingkungan kerja yang kurang mendukung (Putri et al., 2022). Kondisi tersebut dapat menurunkan
kenyamanan dan kesejahteraan psikologis karyawan sehingga memicu keinginan untuk mencari
pekerjaan lain yang dianggap lebih baik. Menurut Souhoka (2025), menegaskan bahwa perusahaan
dengan tingkat turnover intention yang tinggi cenderung mengalami penurunan kinerja organisasi
secara keseluruhan. Selain itu, menurut Gillies (2013), Krismoko et al. (2023) menyatakan bahwa
tingkat turnover yang melebihi 10% per tahun sudah dikategorikan sebagai tingkat turnover yang
tinggi, sedangkan tingkat turnover pada kisaran 5-10% per tahun masih dianggap sebagai kondisi
normal dalam organisasi.

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan
keberlangsungan proses bisnis perusahaan. Hal ini karena manusia merupakan elemen utama yang
menjalankan serta mendukung berbagai aktivitas operasional dan kegiatan produksi untuk mencapai
tujuan perusahaan (Bella et al., 2025). Melalui kompetensi dan kemampuan pengambilan keputusan
yang tepat, setiap sumber daya dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pencapaian
tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas serta
stabilitas tenaga kerja memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kinerja organisasi, khususnya
pada sektor jasa yang sangat bergantung pada peran manusia dalam penyampaian layanan (Rabiul
et al., 2025).

Industri jasa pada umumnya memiliki karakteristik tuntutan kerja yang tinggi, seperti
kecepatan, ketepatan, serta konsistensi layanan kepada pelanggan (Dewi & Benardi, 2023). Kondisi
tersebut seringkali menimbulkan tekanan kerja yang cukup besar, terutama apabila volume
pekerjaan tidak diimbangi dengan jumlah tenaga kerja yang memadai. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa sektor jasa cenderung memiliki tingkat turnover yang relatif tinggi akibat beban
kerja yang berat serta kondisi kerja yang menekan sehingga memerlukan perhatian serius dari
manajemen SDM (Zamnuri et al., 2026).

Salah satu sektor jasa yang memiliki kompleksitas kerja tinggi adalah industri katering
penerbangan. Industri ini menuntut kepatuhan yang ketat terhadap standar operasional, terutama
terkait ketepatan waktu, kebersihan, serta keamanan pangan. Tuntutan kerja yang cepat dan akurat
dapat menyebabkan karyawan rentan mengalami kelelahan dan stres apabila beban kerja tidak
dikelola dengan baik (Masi et al., 2023). Oleh karena itu, stabilitas tenaga kerja menjadi faktor
penting dalam menjaga kelancaran operasional perusahaan.

Fenomena turnover juga terjadi pada PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar yang
merupakan perusahaan katering penerbangan internasional dan bagian dari Garuda Indonesia
Group. Perusahaan ini telah beroperasi lebih dari 51 tahun dan dikenal sebagai penyedia layanan
katering penerbangan dengan standar kualitas tinggi. Dalam menjalankan operasionalnya,
perusahaan memiliki sepuluh departemen utama yang saling mendukung kegiatan produksi dan
pelayanan, yaitu Management Office, Housekeeping, Engineering, Lounge Services, Production,
Operation, Dishwashing, Material Planning & Warehouse, Laundry Business, serta Production
Planning & Control. Stabilitas tenaga kerja menjadi faktor penting dalam menjaga kelancaran
operasional perusahaan karena setiap departemen memiliki peran yang saling berkaitan. Namun
berdasarkan data dari Divisi Human Capital PT Aerofood ACS Indonesia Unit Denpasar, tingkat
turnover karyawan menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun.

Fenomena turnover yang terjadi secara terus-menerus ini mencerminkan adanya turnover
intention yang relatif kuat di kalangan karyawan, karena turnover aktual umumnya diawali oleh niat
karyawan untuk keluar dari perusahaan. Beban kerja merupakan salah satu faktor yang diduga
mempengaruhi turnover intention karyawan di PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar. Menurut
Koesmowidjojo (2017), beban kerja adalah penentuan jumlah jam kerja yang dialokasikan kepada
karyawan untuk menyelesaikan tugas dalam periode tertentu. Volume pekerjaan yang tinggi, tenggat
waktu yang ketat, serta sistem kerja berbasis shift dapat menimbulkan ketidakseimbangan antara
tuntutan pekerjaan dan kemampuan fisik maupun psikologis karyawan. Penelitian Angraeni et al.
(2025) juga menunjukkan bahwa beban kerja yang berlebihan berpengaruh signifikan terhadap
meningkatnya turnover intention, baik secara langsung maupun melalui stres kerja.
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Selain beban kerja, lingkungan kerja juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi
kenyamanan dan keberlanjutan kerja karyawan di PT Aerofood ACS Indonesia Unit Denpasar.
Menurut Afandi (2018), lingkungan kerja adalah segala sesuatu di sekitar karyawan yang dapat
mempengaruhi kepuasan dan kinerja dalam menyelesaikan pekerjaan. Lingkungan kerja meliputi
aspek fisik seperti suhu, kebisingan, dan tata ruang, serta aspek nonfisik seperti hubungan antar
karyawan dan dukungan atasan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang
kurang kondusif dapat meningkatkan kelelahan kerja dan mendorong niat karyawan untuk
meninggalkan perusahaan (Zusmawati & Alisah, 2025). Kondisi lingkungan kerja yang kurang
optimal juga dapat memperkuat pengaruh negatif beban kerja terhadap turnover intention.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja memiliki
hubungan yang kuat dengan turnover intention karyawan. Penelitian Zusmawati & Alisah (2025),
menyatakan bahwa secara parsial beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap turnover intention. Sementara itu, penelitian Purwita Lestari et al. (2023),
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention,
sedangkan lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
turnover intention. Penelitian Rokhmasari & Hermawati (2025) juga menemukan bahwa beban kerja
dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention, sedangkan
disiplin kerja berpengaruh negatif namun tidak signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut
mempengaruhi turnover intention karyawan di Tidar Property Group Malang.

Fenomena serupa juga terlihat pada PT Aerofood ACS Indonesia Unit Denpasar.
Berdasarkan observasi dan data internal perusahaan, tingkat turnover intention masih memerlukan
perhatian serius. Rata rata turnover tercatat sebesar 26,33% pada tahun 2025, yang termasuk
kategori sangat tinggi. Kondisi ini dipengaruhi oleh beban kerja yang relatif berat, tuntutan kerja yang
intens, serta tekanan operasional yang berlangsung secara konsisten. Selain itu, lingkungan kerja
juga belum sepenuhnya kondusif, terutama pada aspek fisik seperti pencahayaan yang kurang
optimal, suhu ruangan yang gerah akibat keterbatasan pendingin udara, tingkat kebisingan, serta
tata ruang yang kurang efektif. Aspek nonfisik seperti hubungan antar karyawan dan dukungan
atasan juga belum berjalan secara maksimal sehingga turut mempengaruhi kenyamanan kerja
karyawan.

Untuk memahami permasalahan tersebut secara lebih sistematis, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hubungan antara variabel yang
diteliti secara objektif dan terukur. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda, yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel beban kerja dan
lingkungan kerja terhadap turnover intention karyawan. Selain itu, teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi responden penelitian. Melalui pendekatan ini diharapkan
dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antara faktor-faktor tersebut
terhadap tingkat turnover intention karyawan.

Penelitian ini memiliki novelty atau kebaruan pada fokus analisis yang mengkaji secara
simultan pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover intention pada industri
katering penerbangan, khususnya pada PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar. Penelitian mengenai
turnover intention sebelumnya lebih banyak dilakukan pada sektor jasa umum seperti perhotelan
atau ritel, sedangkan penelitian yang secara spesifik meneliti fenomena ini pada industri katering
penerbangan masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan data empiris internal
perusahaan sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih aktual mengenai kondisi
tenaga kerja dalam industri tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover intention karyawan pada
PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keinginan karyawan untuk
meninggalkan pekerjaan, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam
merumuskan kebijakan yang tepat untuk meningkatkan kenyamanan kerja, mempertahankan
karyawan, serta menjaga stabilitas kinerja organisasi. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian
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dengan mengangkat Judul "Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Turnover
Intention Karyawan Pada PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif digunakan untuk menganalisis sejauh mana
variabel independen mempengaruhi variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan. Data
kuantitatif dalam penelitian ini yaitu berupa data hasil dari kuesioner dengan pernyataan
menggunakan skala likert. Penelitian ini dilakukan pada PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar, yang
berlokasi di area Bandara Internasional Ngurah Rai, Badung, Bali, dengan lokasi spesifik di JI.
Bypass Ngurah Rai, Sidakarya, Denpasar Selatan, Bali. Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan
PT Aerofood ACS Indonesia Unit Denpasar sebanyak 693 orang. Jumlah sampel pada penelitian
yaitu 158 orang dan pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik Simple Random Sampling.
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah beban kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2). Sedangkan variabel
terikat adalah adalah Turnover Intention (Y). Metode pengumpulan data menggunakan empat cara
yaitu dengan observasi, kuesioner, dokumentasi, dan studi pustaka.

Hipotesis:

H1: Beban Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan.
H2: Lingkungan Kerja berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap turnover intention
karyawan.

H3: Beban Kerja dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
turnover intention karyawan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar

PT Aerofood Indonesia, yang juga dikenal sebagai PT Aerofood ACS (Aerowisata Catering Service),
merupakan anak perusahaan Garuda Indonesia Group yang bergerak di bidang inflight catering atau
layanan catering penerbangan, serta penyedia perlengkapan kabin pesawat (cabin equipment).
Perusahaan ini memiliki peran strategis dalam mendukung kegiatan operasional maskapai
penerbangan, baik domestic maupun internasional, melalui penyedia makanan dan layanan
kerkualitas tinggi. Keberhasilan perusahaan berawal dari pendiriannya pada tahun 1974. Pada masa
itu, perusahaan beroperasi dengan nama PT Aero Garuda Dairy Farm dan menjalin kemitraan
dengan Dairy Farm, perusahaan katering asal Hong Kong. Kerja sama ini menjadi fondasi kuat
dalam penerapan sistem manajemen yang professional dan berstandar internasional.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Masa Kerja, Pendidikan

Terakhir
Usia Frekuensi Presentase
18-22 Tahun 40 25%
23-27 Tahun 19 12%
28-32 Tahun 21 13%
33-37 Tahun 17 11%
38-42 Tahun 22 14%
43-47 Tahun 11 7%
48-52 Tahun 11 7%
53-58 Tahun 17 11%
Jumlah 158 100
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 81 51%
Perempuan 77 49%
Jumlah 158 100
Masa Kerja Frekuensi Presentase
Kurang dari 1 Tahun 36 23%
1-5 Tahun 31 20%
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6-10 Tahun 29 19%
11-20 Tahun 26 16%
21-25 Tahun 11 7%
26-30 Tahun 15 9%
31-35 Tahun 10 6%
36-40 Tahun 0 0%
Jumlah 158 100
Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase
SMP 1 1%
SMK/SMA/MA 56 35%
Diploma (D1/D2/D3) 56 35%
D4/S1 44 28%
S2 1 1%
Jumlah 158 100

Sumber: Data SPSS dioleh peneliti, 2026

Berdasarkan tabel diatas bahwa karakteristik responden berdasarkan usia mengindikasikan
bahwa kecenderungan turnover intention lebih banyak ditemukan pada kelompok usia muda, yang
umumnya masih berada pada tahap pencarian jati diri, eksplorasi karier, serta penyesuaian terhadap
dunia kerja. Kemudian karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada PT Aerofood
Indonesia Unit Denpasar didominasi oleh karyawan berjenis kelamin laki-laki. Selanjutnya
karakteristik berdasarkan masa kerja karyawan dalam penelitian ini dinominasi oleh responden masa
kerja kurang dari 1 tahun. Dan karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir pada PT
Aerofood Indonesia Unit Denpasar didominasi oleh responden pendidikan SMK/SMA/MA dan
Diploma (D1/D2/D3).

Hasil Uji Instrumen Penelitian
Uji validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesinoner (Ghozali, 2021).

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel E'oef|3|en Korelasi  (r R tabel Keterangan
itung)
Beban Kerja (X1)
Indikator X1.1 0,571 0,361 Valid
Indikator X1.2 0,407 0,361 Valid
Indikator X1.3 0,635 0,361 Valid
Indikator X1.4 0,522 0,361 Valid
Indikator X1.5 0,651 0,361 Valid
Indikator X1.6 0,409 0,361 Valid
Indikator X1.7 0,538 0,361 Valid
Indikator X1.8 0,436 0,361 Valid
Indikator X1.9 0,450 0,361 Valid
Lingkungan Kerja (X2
Indikator X2.1 0,498 0,361 Valid
Indikator X2.2 0,393 0,361 Valid
Indikator X2.3 0,409 0,361 Valid
Indikator X2.4 0,558 0,361 Valid
Indikator X2.5 0,450 0,361 Valid
Indikator X2.6 0,518 0,361 Valid
Indikator X2.7 0,374 0,361 Valid
Indikator X2.8 0,497 0,361 Valid
Indikator X2.9 0,390 0,361 Valid
Indikator X2.10 0,525 0,361 Valid
Indikator X2.11 0,413 0,361 Valid
Indikator X2.12 0,537 0,361 Valid
Indikator X2.13 0,428 0,361 Valid
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Indikator X2.14 [ 0,533 | 0,361 | Valid
Turnover Intention (Y)

Indikator Y1 0,709 0,361 Valid
Indikator Y2 0,789 0,361 Valid
Indikator Y3 0,808 0,361 Valid
Indikator Y4 0,666 0,361 Valid
Indikator Y.5 0,819 0,361 Valid
Indikator Y6 0,842 0,361 Valid

Sumber: Data SPSS diolah peneliti, 2026

Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel beban kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan turnover intention
(Y) memiliki nilai koefisien korelasi yang lebih besar daripada nilai r tabel. Dengan jumlah sampel uiji
sebanyak 30 responden, diperoleh derajat kebebasan (degree of freedom) sebesar 28 (n-2),
sehingga nilai r tabel yang digunakan adalah 0,361. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh butir
pernyataan dalam kuesioner telah memenuhi kriteria validitas.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai tingkat konsistensi dan keandalan instrumen penelitian yang
digunakan dalam bentuk kuesioner.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan
Beban Kerja (X1) 0,651 0,60 Reliabel
Lingkungan Kerja (X2) 0,718 0,60 Reliabel
Turnover Intention (Y) 0,864 0,60 Reliabel

Sumber: Data SPSS diolah peneliti, 2026

Berdasarkan tabel 3 diatas, menunjukkan bahwa semua variabel yang meliputi beban kerja
(X1), lingkungan kerja (X2) terhadap turnover intention (Y) mempunyai koefisien Cronbach's Alpha
> 0,60. Sehingga hasil dari semua data kuesioner yang telah dibagikan ke responden dapat
dinyatakan reliabel atau handal.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel terikat dan variabel bebas
keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak (Ghozali, 2021).

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 158
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 2.53483526
Most Extreme Differences Absolute .061
Positive .044
Negative -.061
Test Statistic .061
Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data SPSS diolah peneliti, 2026
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Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil uji normalitas terhadap variabel beban kerja (X1),
lingkungan kerja (X2), dan turnover intention (Y) menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
pada uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200.

Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Beban Kerja 734 1.363
Lingkungan Kerja 734 1.363

a. Dependent Variable: Turnover Intention
Sumber: Data SPSS diolah peneliti, 2026
Berdasarkan tabel 5 diatas, hasil multikolinearitas menunjukkan bahwa semua nilai
tolerance untuk masing-masing variabel lebih besar dari nilai yang telah ditentukan yaitu 0,10.
Sedangkan nilai VIF (Variance Inflaction Factor) menunjukkan lebih kecil dari 10. Dilihat dari variabel
beban kerja (X1) memiliki nilai VIF sebesar 1,363 dan nilai tolerance sebesar 0,734. Untuk variabel
lingkungan kerja (X2) memiliki nilai VIF sebesar 1,363 dan nilai tolerance sebesar 0,734.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Park
Coefficientsa

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .371 7.264 .051 .959
LNX1 -1.744 1.015 -.153 -1.718 .088
LNX2 1.566 1.239 113 1.264 .208

a. Dependent Variable: LNRES
Sumber: Data SPSS diolah peneliti, 2026
Berdasarkan tabel 6 diatas, hasil heteroskedastisitas dengan uji park pada kolom sig
menunjukkan bahwa variabel beban kerja (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0,88 dan variabel
lingkungan kerja (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,208. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 7. Hasil Koefisien Regresi Berganda

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 14.811 2.190 6.763 .000
Beban Kerja .399 .036 .650 11.248 .000 .734 1.363
Lingkungan -.097 .025 -.221 -3.829 .000 .734 1.363
Kerja

a. Dependent Variable: Turnover Intention
Sumber: Data SPSS diolah peneliti, 2026
Berdasarkan tabel 7 diatas, maka model persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi
linier adalah sebagai berikut (Ghozali, 2021):
Y =a+ B1X1+ B2X2+e
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Y = 14,811 + 0,399 (X1) — 0,097 (X2) + e

Interprestasi hasil Analisis Regresi Linier Berganda Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja

adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Nilai Konstanta sebesar 14,811 menunjukkan bahwa apabila variabel beban kerja (X1) dan
lingkungan kerja (X2) tidak memberikan pengaruh, maka nilai turnover intention (Y) tetap berada
pada angka 14,811.

Koefisien regresi untuk variabel beban kerja (X1) sebesar 0,399 bernilai positif. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja yang tercermin dari tingginya target yang harus
dicapai, kondisi pekerjaan, dan standar pekerjaan yang ditetapkan perusahaan cenderung
meningkatkan tingkat turnover intention karyawan.

Koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja (X2) sebesar -0,097 bernilai negatif. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin baik kualitas lingkungan kerja yang meliputi penerangan, suhu
udara, tingkat kebisingan, penggunaan warna, ketersediaan ruang gerak, keamanan kerja, serta
hubungan antarpegawai, maka tingkat turnover intention karyawan akan semakin rendah.
Berdasarkan nilai koefisien regresi yang diperoleh, variabel beban kerja memiliki pengaruh yang
lebih besar terhadap turnover intention karyawan dengan nilai koefisien sebesar 0,399
dibandingkan dengan variabel lingkungan kerja yang memiliki nilai koefisien sebesar -0,097.

Hasil Uji Hipotesis
Uji t (signifikansi parsial)

Tabel 8. Hasil Uji t

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 14.811  2.190 6.763 .000
Beban Kerja .399 .036 .650 11.248 .000 .734 1.363
Lingkungan -.097 .025 -.221 -3.829 .000 .734 1.363
Kerja

a. Dependent Variable: Turnover Intention

Sumber: Data SPSS diolah peneliti, 2026
Dapat dilihat pada tabel 8, maka dapat disimpulkan :

1)

Hipotesis 1 (H1) : Pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover Intention.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, variabel beban kerja menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 11,248. Hasil ini menunjukkan bahwa
HO ditolak dan Ha1 diterima. Semakin tinggi beban kerja yang dirasakan karyawan, maka
semakin tinggi pula kecenderungan karyawan untuk meninggalkan perusahaan. Oleh karena itu,
hipotesis pertama (H1) diterima.

Hipotesis 2 (H2) : Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Turnover Intention

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, variabel lingkungan kerja menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar -3,829. Hasil ini menunjukkan bahwa
HO ditolak dan Ha2 diterima. Semakin baik lingkungan kerja yang dirasakan karyawan, maka
semakin rendah tingkat turnover intention yang dimiliki karyawan. Oleh karena itu, hipotesis
kedua (H2) diterima.

Uji F (signifikansi simultan).
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Tabel 9. Hasil Uji F

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1646.688 2 823.344 126.507 .000b
Residual 1008.786 155 6.508
Total 2655.475 157

a. Dependent Variable: Turnover Intention

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja , Beban Kerja
Sumber: Data SPSS diolah peneliti, 2026

Berdasarkan tabel 9 diatas, hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 126,507
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka HO ditolak dan Ha
diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel beban kerja dan lingkungan kerja secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention.

Uji Koefesien Determinasi (R2)

Tabel 10. Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2)
Model Summaryb

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .787a .620 .615 2.551

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja , Beban Kerja
b. Dependent Variable: Turnover Intention

Sumber: Data SPSS diolah peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas, nilai R Square yang diperoleh adalah sebesar 0,620. Hal
ini menunjukkan bahwa sekitar 62% variasi atau perubahan pada turnover intention (variabel
dependen Y) dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen, yaitu beban kerja (X1) dan
lingkungan kerja (X2). Artinya, sebesar 62% turnover intention karyawan dipengaruhi oleh beban
kerja dan lingkungan kerja yang terdapat di perusahaan.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover Intention Karyawan pada PT Aerofood Indonesia
Unit Denpasar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel beban kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap turnover intention (Y) karyawan pada PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 11,248 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05. Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,399 (positif) dan nilai signifikan sebesar 0,000
lebih kecil daripada alpha (a) 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan
beban kerja akan diikuti oleh peningkatan turnover intention karyawan PT Aerofood Indonesia Unit
Denpasar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H1 dalam penelitian ini diterima.

Temuan ini sejalan dengan teori beban kerja yang dikemukakan oleh Maulidah et al. (2022)
yang menyatakan bahwa beban kerja merupakan sekumpulan tugas, tanggung jawab, dan
kewajiban yang harus diselesaikan karyawan dalam periode tertentu. Apabila tuntutan pekerjaan
melebihi kemampuan fisik maupun psikologis karyawan, maka dapat menimbulkan tekanan kerja,
kelelahan, dan ketidaknyamanan yang mendorong keinginan untuk mencari pekerjaan lain. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh Teori Job Demands-Resources (JD-R) Model dari Bakker dan
Demerouti (2007), yang menjelaskan bahwa beban kerja termasuk dalam kategori job demands.
Tuntutan pekerjaan yang terlalu tinggi dapat menguras energi karyawan, memicu stres kerja dan
burnout, serta meningkatkan turnover intention sebagai respons terhadap tekanan kerja yang
berkepanjangan.

Dalam konteks PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar, tingginya beban kerja dipengaruhi
oleh tuntutan operasional industri katering penerbangan yang mengharuskan karyawan bekerja
cepat, tepat, dan sesuai standar keamanan pangan yang ketat. Sistem kerja berbasis shift, target
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pekerjaan yang tinggi, serta tuntutan ketepatan waktu dalam penyediaan layanan turut
meningkatkan tekanan kerja yang dirasakan karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Turnover Intention Karyawan pada PT Aerofood
Indonesia Unit Denpasar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap turnover intention (Y) karyawan pada PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar. Hal
ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar -3,829 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05. Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar -0,097 (negatif) dan nilai signifikan sebesar
0,000 lebih kecil daripada alpha (a) 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
lingkungan kerja yang dirasakan karyawan, maka semakin rendah tingkat turnover intention yang
dimiliki karyawan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H2 dalam penelitian ini diterima.

Temuan ini sejalan dengan teori lingkungan kerja yang dikemukakan oleh Afandi (2018),
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar
karyawan dan dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaannya. Lingkungan kerja meliputi aspek
fisik seperti penerangan, suhu udara, kebisingan, ruang gerak, dan keamanan kerja, serta aspek
nonfisik seperti hubungan antarpegawai dan hubungan dengan atasan. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh Teori Job Demands-Resources (JD-R) Model yang menjelaskan bahwa lingkungan
kerja merupakan job resources yang dapat membantu karyawan menghadapi tuntutan pekerjaan,
meningkatkan motivasi, memperkuat keterikatan terhadap organisasi, serta mengurangi dampak
negatif dari tekanan kerja.

Pada PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar, lingkungan kerja yang baik tercermin dari
penerangan yang memadai, suhu ruangan yang nyaman, tingkat kebisingan yang terkendali, ruang
kerja yang cukup, jaminan keamanan kerja, serta hubungan yang harmonis antara karyawan dan
atasan. Kondisi tersebut membuat karyawan merasa lebih nyaman dalam bekerja sehingga
keinginan untuk meninggalkan perusahaan menjadi lebih rendah.

Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Turnover Intention Karyawan pada PT
Aerofood Indonesia Unit Denpasar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention (Y) karyawan pada PT
Aerofood Indonesia Unit Denpasar. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 126,507 dan
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis ketiga diterima. Selain
itu, nilai R Square sebesar 0,620 menunjukkan bahwa 62% variasi turnover intention dapat
dijelaskan oleh beban kerja dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya sebesar 38% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian.

Temuan ini menunjukkan bahwa turnover intention tidak hanya dipengaruhi oleh tingginya
tuntutan pekerjaan yang diterima karyawan, tetapi juga oleh kondisi lingkungan kerja yang mereka
rasakan. Beban kerja yang tinggi cenderung meningkatkan turnover intention, sedangkan
lingkungan kerja yang baik mampu menurunkannya. Hasil ini sejalan dengan Teori Job Demands-
Resources (JD-R) Model yang menjelaskan bahwa keseimbangan antara job demands dan job
resources sangat menentukan kondisi psikologis karyawan. Ketika tuntutan pekerjaan lebih besar
dibandingkan sumber daya yang tersedia, maka risiko munculnya turnover intention akan semakin
tinggi.

Dalam konteks PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar, karakteristik pekerjaan yang
kompleks, tuntutan ketepatan waktu, kualitas layanan, dan kepatuhan terhadap standar operasional
yang tinggi membuat perusahaan perlu menyeimbangkan beban kerja dengan lingkungan kerja yang
nyaman dan mendukung. Dengan kondisi tersebut, karyawan dapat bekerja lebih optimal tanpa
mengalami tekanan yang berlebihan sehingga keinginan untuk meninggalkan perusahaan dapat
diminimalkan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover
intention pada PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
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uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel beban kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap turnover intention karyawan pada PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar. Hal ini dibuktikan
dengan nilai t hitung sebesar 11,248 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,399 menunjukkan bahwa setiap peningkatan beban kerja
akan diikuti oleh peningkatan turnover intention karyawan. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan
bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention
karyawan pada PT Aerofood Indonesia Unit Denpasar. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung
sebesar -3,829 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi
sebesar -0,097 menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja yang dirasakan karyawan, maka
semakin rendah tingkat turnover intention yang dimiliki karyawan. Hasil uji hipotesis ketiga
menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap turnover intention. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 126,507 dan
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,620
menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja mampu menjelaskan 62% variasi turnover
intention, sedangkan 38% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
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